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T E N T A N G 

l < l ·U T~ l!L'\ 01.l/\r YANG D/\P/\T or :; i::n/\111</\N 
TANPA RESEP 

MENTERI KESEHATAN 

a. bahwa u n tuk meningkat k an kemampuan masyarakat 
da1am menolong dirinya sendiri guna mengatasi 
masalah kesehatan, dirasa perlu ditunjang 
dengan sarana yang dapat meningkatan 
pengobatan sendi ri secara tepat, aman dan 
rasional; 

b. bahwa peningkatan pengobatan sendiri secara 
tepat, aman dan . rasional dapat dicapai 
melalui peningkatan penyediaan obat · yang 
d i but uh k an u n t u k pen gob at an send i r i ·yang 
seka 1 i gus men j ami n penggunaan ob at ·secara 
tepat, aman dan r.asional; 

c. bahwa oleh karena itu perlu ditetapkan 
kriteria obat yang dapat diserahkan tanpa 
resep dengan Peraturan Menteri Kesehatan. 

1. Undang-undang Obat Keras (St. 1937 No. 541); 

.2. Undang-Undang No. 9 Tahun 187 6 tent ang 
Narkotika (Lembaran Negara Tahun 1875 No. 37, 
Tambahan Lembaran Negara No . . 3085); 

Undang-Undang No. 23 Tahuri 1892 tentan g 
Kesehat an ( Lembaran Negara Tahun 1 '.J'.J2 No. 
1nn , Tnmh n h an Lemb n ran Ne g ara No. 3485); 



Mt.: Ntl' /\PK/\N 

A ..... 

c: 
.J • 

. • 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

Keputusan r-res i den No. 15 Tahun 1J34 tentang 
Su s~ nan Organisasi Oepartemen. 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 917/Mt:~JK[S/ 
ITl! / " ' / l 'l'l ·~ l n11~ . 111 • 1 \'/:ijih f):ift:ir- Oh;it .J:ir1i . 

M E M U T ,U S K A N 

f) [ll /\TUll/\N Ml:MTCnr KE SCll/\T/\N TEMT1\NG KllITEnI/\ OQt'\ T 
YANG DAPAT DISERAHKAN TANPA RESEP 

Pas al 1 

Dala~ Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan : 

1 • 

.., 
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Resep ada1ah permintaan tertul is dari dokter, 
dokter gigi, dokter hewan kepada apotek er 
pengelola apotik untuk menyediakan dan menyerah­
k an ob at bag i pend e r i t a s e s ·u a i per at u ran 
perundang-undangan yang berlaku. 

Rasio khasiat keamanan adalah perbandingan 
r e 1 a t i f d a r i k e u n t u n g a·n p e n g g u n a an n y a d e n g an 
mempertimbangkan risiko bahaya penggunaannya. 

' 
3. Menteri .adalah Menteri Kesehatan Republ ik 

Indonesia. · 

Pasa 1 2 

Obat yang dapat diserahkari tanpa resep harus memenuhi 
kriteria: 

a. Tidak dikontraindikasikan . untuk penggunaan 
wan i t a ham i 1 ;· · an a k d i b aw ah us i a 2 t ah u n 
orang tua diatas 65 tahun. 

pad a 
dan 

b. Pengobatan sendiri dengan obat dimaksud tidak 
memberikan risiko pada kelanjutan penyakit. 

c. Penggunannya 
khusus yang 
kesehatan. 

tidak memer1ukan cara dan atau a1at 
harus di lakukan oleh tenagll 
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d. Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang 
prevalensinya tinggi di Indonesia. 

e. Obat dimaksud mEmiliki rasio khasiat keamanan 
yang dapat dipertanggungjawabkan untuk pengobatan 
sendi ri. 

Pas a 1 3 

( 1) Daftar Cbat yang dapat di Serahkan tan pa resep 
ditetapkan oleh Menteri. 

( 2 ) Penilaian terhadap obat yang dapat digolongkan 
menjadi obat yang dapat diserahkan tanpa resep 
di lakukan secara terus menerus dengan memper­
t imbangkan perkembangan i lmu pengetahuan dan 
kebutuhan masyarakat. 

Peraturan 
ditetapkan. 
Agar setiap 
pengundangan 
dalam Serita 

Pasal 4 

ini mulai berlaku sejak tanggal 

orang meng~tahuinya memerintahkan 
Peraturan ini dengan penempatannya 

Negara Republik· ' Indonesia. 

Oitetapkan di J A K A R T A 

Pada tanggal 23 Oktober 1883 


